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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Apakah kamu merasa gugup jika tampil di depan banyak orang? 

2. Apakah kamu takut jika dikritik atau dinilai ketika tampil di depan 

umum? 

3. Apakah kamu merasa cemas atau tidak nyaman saat berhadapan 

dengan orang lain atau berada ditempat umum? 

4. Apakah kamu mudah akrab dengan orang yang baru dikenal? 

5. Apakah kamu sering diasingkan dalam pertemanan? 

6. Apakah kamu pernah diejek oleh teman mu? 

7. Apakah kamu tidak senang bertemu dengan banyak orang? 

8. Apakah kamu tidak banyak berbicara ketika di depan banyak orang? 

9. Apakah kamu menghindari untuk bertemu atau berhadapan dengan 

banyak orang? 

10. Apakah kamu mudah menyerah atau putus asa? 

Variabel Subvariabel Indikator Nomor 

Pertanyaan 

Kecemasan 

Sosial 

Cemas atau 

Takut Akan 

Menghadapi 

Situasi Sosial 

1). Merasa gugup 

jika tampil di 

depan banyak 

orang 

2). Cemas atau 

tidak nyaman saat 

berhadapan 

dengan orang lain 

atau berada 

ditempat umum 

1. 2.  

 

 

3. 4.  

Kesulitan 

Berinteraksi 

Dengan Orang 

Lain 

1). Tidak mudah 

bersosialisasi 

2). Jarang 

berbicara 

5. 6. 7.  

 

8. 9. 

Tidak Percaya 

Diri 

1). Pesimis 

 

10. 11.  



11. Apakah kamu sering minder dengan teman-teman mu? 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Pertanyaan Subjek 

Klien 1 

(C) 

Klien 2 

(F) 

1 Apakah kamu merasa gugup jika 

tampil di depan banyak orang? 

  

2 Apakah kamu takut jika dikritik atau 

dinilai ketika tampil di depan umum? 

  

3 Apakah kamu merasa cemas atau tidak 

nyaman saat berhadapan dengan orang 

lain atau berada ditempat umum? 

  

4 Apakah kamu mudah akrab dengan 

orang yang baru dikenal? 

  

5 Apakah kamu sering diasingkan dalam 

pertemanan? 

  

6 Apakah kamu pernah diejek oleh 

teman mu? 

  

7 Apakah kamu tidak senang bertemu 

dengan banyak orang? 

  

8 Apakah kamu tidak banyak berbicara 

ketika di depan banyak orang? 

  

9 Apakah kamu menghindari untuk 

bertemu atau berhadapan dengan 

banyak orang? 

  



10 Apakah kamu mudah menyerah atau 

putus asa? 

  

11 Apakah kamu sering minder dengan 

teman-teman mu? 

  

 

Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 

Terhadap Dua Santri Sebagai Klien 

 

 

NO PERNYATAAN  
Klien 

C F 

1 
Klien aktif     

2 

Klien mengutarakan 

masalahnya 

 
  

3 Klien berkomunikasi dengan 

baik 
 

  

4 Klien terlihat mengikuti proses 

konseling dengan nyaman 
 

  

5 Klien terlihat antusias dalam 

mengikuti konseling 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN SIKLUS I 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

 

1. Nama Konseli   : F 

2. Hari, Tanggal   : Jumat, 30 Juni 2023 

3. Pertemuan ke-   : 1 

4. Waktu    : 45 menit 

5. Tempat   : Diruang kelas belajar santri 

6. Gejala yang nampak/keluhan :  

Kecemasan sosial seperti; kurang percaya diri, gugup bila tampil didepan 

umum, jarang berbicara, pendiam, dan sebagainya.  

        Senin, 30 Juni 2022 

        Konselor 

 

 

         (  ) 

Keterangan: 

Dokumen ini bersifat rahasia 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

 

1. Nama Konseli   : C 

2. Hari, Tanggal   : Sabtu, 1 Juli 2023 

3. Pertemuan ke   : 1 

4. Waktu    : 45 menit 

5. Tempat    : Diruang kelas santri 

6. Gejala yang nampak/keluhan : 

Kecemasan sosial seperti; kurang percaya diri, tidak nyaman bila tampil di 

depan umum, jarang berbicara, pendiam, tidak mudah bersosialiasi dan sebagainya.  

        Sabtu, 1 Juli 2023 

        Konselor 

 

 

         (  

 ) 

Keterangan: 

Dokumen ini bersifat rahasia 



MODUL LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL PADA SILKUS I 

A. IDENTITAS 

1. Satuan Pendidikan : Pondok Pesantren Fajrul Karim 

2. Sasaran Pelayanan : Klien I (F) 

3. Pelaksanaan Layanan : Ahmad Alimin, S.MN.,MM. (Guru 

Bimbingan Konseling) 

4. Pihak Terkait  : Santriwan dan Peneliti 

B. WAKTU DAN TEMPAT 

1. Hari/Tanggal : Jumat, 30 Juni 2023 

2. Waktu  : 16:10 WIB 

3. Tempat : Ruang kelas belajar santri fajrul karim 

2. Sumber : 

Tidak menggunakan sumber materi, karena peneliti melakukan 

konseling individual untuk mengentaskan masalah. 

C. METODE DAN TEKNIK 

1. Jenis Layanan  : Layanan konseling individual 

2. Kegiatan Pendukung : Tampilan kepustakaan 

D. SARANA 

a. Media/Alat  : Alat tulis, laptop, dan handphone 

E. TAHAPAN KEGIATAN LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL  

1. Tahap Awal 

a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien 

b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 



c. Membuat penaksiran atau penjajakan 

d. Menegosiasikan kontrak 

2. Tahap Pertengahan 

a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian klien 

lebih jauh 

b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 

c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 

3. Tahap Akhir 

a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai 

b. Terjadinya transfer of learning pada diri klien 

c. Melaksanakan perubahan perilaku 

d. Mengakhiri hubungan konseling 

F. RENCANA PENILAIAN 

1. Penilaian Proses 

 Dilakukan ketika kegiatan layanan konseling individual sedang 

berlangsung dengan cara mengamati klien dalam kesungguhannya, dan 

kejujurannya. 

2. Penilaian Hasil 

 Dilakukan setelah kegiatan pemberian layanan konseling individual 

selesai dilakukan dengan mengisi format laiseg.  

G. ANALISIS 

1. Analisis Penilaian Proses 

 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tentang dukungan atau 

hambatan dalam mencapai tujuan. 



2. Analisis Penilain Hasil 

 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian dalam 

pengentasan masalah dan pencapaian tujuan.  

H. TINDAK LANJUT 

 Tindak lanjut dilakukan untuk melakukan layanan konseling individual 

jika penelitian tidak berhasil dilakukan, maka akan dilakukan kembali pada 

kegiatan layanan konseling individual selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MODUL LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL PADA SILKUS 

I 

 

A. IDENTITAS 

5. Satuan Pendidikan : Pondok Pesantren Fajrul Karim 

6. Sasaran Pelayanan : Klien 2 (C) 

7. Pelaksanaan Layanan : Ahmad Alimin, S.MN.,MM. (Guru 

Bimbingan Konseling) 

8. Pihak Terkait  : Santriwan dan Peneliti 

B. WAKTU DAN TEMPAT 

4. Hari/Tanggal : 1 Juli 2023 

5. Waktu  : 16:10 WIB 

6. Tempat : Ruang kelas belajar santri fajrul karim 

2. Sumber : 

Tidak menggunakan sumber materi, karena peneliti melakukan 

konseling individual untuk mengentaskan masalah. 

C. METODE DAN TEKNIK 

1. Jenis Layanan  : Layanan konseling individual 

2. Kegiatan Pendukung : Tampilan kepustakaan 

D. SARANA 

a. Media/Alat  : Alat tulis, laptop, dan handphone 



E. TAHAPAN KEGIATAN LAYANAN KONSELING 

INDIVIDUAL  

1. Tahap Awal 

a. Membangun hbungan konseling yang melibatkan klien 

b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 

c. Membuat penaksiran atau penjajakan 

d. Menegosiasikan kontrak 

2. Tahap Pertengahan 

a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian 

klien lebih jauh 

b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 

c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 

3. Tahap Akhir 

a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai 

b. Terjadinya transfer of learning pada diri klien 

c. Melaksanakan perubahan perilaku 

d. Mengakhiri hubungan konseling 

F. RENCANA PENILAIAN 

1. Penilaian Proses 

 Dilakukan ketika kegiatan layanan konseling individual sedang 

berlangsung dengan cara mengamati klien dalam kesungguhannya, dan 

kejujurannya. 

2. Penilaian Hasil 



 Dilakukan setelah kegiatan pemberian layanan konseling 

individual selesai dilakukan dengan mengisi format laiseg.  

G. ANALISIS 

1. Analisis Penilaian Proses 

 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tentang dukungan atau 

hambatan dalam mencapai tujuan. 

2. Analisis Penilain Hasil 

 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

dalam pengentasan masalah dan pencapaian tujuan.  

H. TINDAK LANJUT 

 Tindak lanjut dilakukan untuk melakukan layanan konseling 

individual jika penelitian tidak berhasil dilakukan, maka akan dilakukan 

kembali pada kegiatan layanan konseling individual selanjutnya.  

 

 



 



 



Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 

Terhadap Guru BK Sebagai Konselor Untuk Silkus I 

 

No Aspek Pengamatan Indikator 

Dilakukan Tidak 

Dilakukan 

 Tahap Awal Konseling   

1 Membangun hubungan 

konseling yang 

melibatkan klien 

✓  

2 Konselor menjelaskan 

pengertian dan asas-asas 

dalam layanan konseling 

individual. 

✓  

3 Konselor membahas 

kontrak waktu untuk 

pelaksanaan layanan 

konseling individual. 

 ✓ 

4 Konselor memperjelas 

dan mendefinisikan 

masalah konseli. 

✓  

5 Konselor membuat 

penaksiran dan penjajakan 

 ✓ 

 Tahap Pertengahan   

6 Konselor menjelajahi dan 

mengeksplorasi masalah, 

✓  



isu, dan kepedulian 

konseli lebih jauh.   

7 Konselor menanyakan 

tujuan kedepan konseli.  

 ✓ 

8 Konselor menjaga agar 

hubungan konseling 

selalu terpelihara 

 ✓ 

9 Proses konseling agar 

berjalan sesuai kontrak 

 ✓ 

 Tahap Akhir   

10 Konselor menyerahkan 

kepada klien untuk 

memutuskan perubahan 

sikap dan perilaku yang 

memadai.  

✓  

11 Konselor melihat 

perubahan perilaku klien 

 ✓ 

12 Menyusun rencana 

tindakan yang akan 

dilakukan berdasarkan 

kesepakatan yang telah 

terbangun dari proses 

konseling. 

✓  

13 Konselor mengakhiri 

hubungan konseling 

✓  

 



Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 

Terhadap Guru BK Sebagai Konselor Untuk Silkus I pada Klien 2 

 

No Aspek Pengamatan Indikator 

Dilakukan Tidak 

Dilakukan 

 Tahap Awal Konseling   

1 Membangun hubungan 

konseling yang 

melibatkan klien 

✓  

2 Konselor menjelaskan 

pengertian dan asas-asas 

dalam layanan konseling 

individual. 

✓  

3 Konselor membahas 

kontrak waktu untuk 

pelaksanaan layanan 

konseling individual. 

 ✓ 

4 Konselor memperjelas 

dan mendefinisikan 

masalah konseli. 

✓  

5 Konselor membuat 

penaksiran dan penjajakan 

 ✓ 

 Tahap Pertengahan   

6 Konselor menjelajahi dan 

mengeksplorasi masalah, 

✓  



isu, dan kepedulian 

konseli lebih jauh.   

7 Konselor menanyakan 

tujuan kedepan konseli.  

 ✓ 

8 Konselor menjaga agar 

hubungan konseling 

selalu terpelihara 

 ✓ 

9 Proses konseling agar 

berjalan sesuai kontrak 

 ✓ 

 Tahap Akhir   

10 Konselor menyerahkan 

kepada klien untuk 

memutuskan perubahan 

sikap dan perilaku yang 

memadai.  

✓  

11 Konselor melihat 

perubahan perilaku klien 

 ✓ 

12 Menyusun rencana 

tindakan yang akan 

dilakukan berdasarkan 

kesepakatan yang telah 

terbangun dari proses 

konseling. 

✓  

13 Konselor mengakhiri 

hubungan konseling 

✓  

 



Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Konseling Individual pada 

Siklus I Terhadap Dua Santri sebagai Klien.  

 

 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN  
Klien 

C F 

1 
Klien aktif Tidak  Tidak  

2 

Klien mengutarakan 

masalahnya 

Ya  Ya  

3 Klien berkomunikasi dengan 

baik Tidak  Ya 

4 Klien terlihat mengikuti proses 

konseling dengan nyaman Tidak Ya  

5 Klien terlihat antusias dalam 

mengikuti konseling Ya  Ya  



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

 

1. Nama Konseli   : F 

2. Hari, Tanggal   : Senin, 3 Juli 2023 

3. Pertemuan ke   : 2 

4. Waktu    : 45 menit 

5. Tempat    : Diruang kelas santri  

6. Gejala yang nampak/keluhan : 

Berkurangnya kecemasan sosial santri 

        Senin, 3 Juli 

2023 

        Konselor 

 

 

         ( 

  ) 

Keterangan: 

Dokumen ini bersifat rahasia 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

 

7. Nama Konseli   : C 

8. Hari, Tanggal   : Selasa, 4 Juli 2023 

9. Pertemuan ke   : 2 

10. Waktu    : 45 menit 

11. Tempat   : Diruang kelas belajar santri 

12. Gejala yang nampak/keluhan : 

Menurunnya kecemasan sosial yang dialami santri  

        Selasa, 4 Juli 2023 

        Konselor 

 

 

         (  

 ) 

Keterangan: 

Dokumen ini bersifat rahasia 



MODUL LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL PADA SIKLUS 

II 

 

A. IDENTITAS 

9. Satuan Pendidikan : Pondok Pesantren Fajrul Karim 

10. Sasaran Pelayanan : Klien I (F) 

11. Pelaksanaan Layanan : Ahmad Alimin, S.MN.,MM. (Guru 

Bimbingan Konseling) 

12. Pihak Terkait  : Santriwan dan Peneliti 

B. WAKTU DAN TEMPAT 

7. Hari/Tanggal : Senin, 3 Juli 2023 

8. Waktu  : 16:10 WIB 

9. Tempat : Ruang kelas belajar santri fajrul karim 

2. Sumber Materi:  

Tidak menggunakan sumber materi, karena peneliti melakukan 

konseling individual untuk mengentaskan masalah 

C. METODE DAN TEKNIK 

1. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Individual 

2. Kegiatan Pendukung : Tampilan kepustakaan 

D. SARANA 

a. Media/Alat  : Alat tulis, laptop, dan handphone 



E. TAHAPAN KEGIATAN LAYANAN KONSELING 

INDIVIDUAL  

1. Tahap Awal 

a. Membangun hbungan konseling yang melibatkan klien 

b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 

c. Membuat penaksiran atau penjajakan 

d. Menegosiasikan kontrak 

2. Tahap Pertengahan 

a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian 

klien lebih jauh 

b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 

c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 

3. Tahap Akhir 

a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai 

b. Terjadinya transfer of learning pada diri klien 

c. Melaksanakan perubahan perilaku 

d. Mengakhiri hubungan konseling 

F. RENCANA PENILAIAN 

1. Penilaian Proses 

 Dilakukan ketika kegiatan layanan konseling individual sedang 

berlangsung dengan cara mengamati klien dalam kesungguhannya, dan 

kejujurannya. 

2. Penilaian Hasil 



 Dilakukan setelah kegiatan pemberian layanan konseling 

individual selesai dilakukan dengan mengisi format laiseg.  

G. ANALISIS 

1. Analisis Penilaian Proses 

 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tentang dukungan atau 

hambatan dalam mencapai tujuan. 

2. Analisis Penilain Hasil 

 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

dalam pengentasan masalah dan pencapaian tujuan.  

H. TINDAK LANJUT 

 Tindak lanjut dilakukan untuk melakukan layanan konseling 

individual jika penelitian tidak berhasil dilakukan, maka akan dilakukan 

kembali pada kegiatan layanan konseling individual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MODUL LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL PADA SIKLUS 

II 

 

A. IDENTITAS 

13. Satuan Pendidikan : Pondok Pesantren Fajrul Karim 

14. Sasaran Pelayanan : Klien 2 (C) 

15. Pelaksanaan Layanan : Ahmad Alimin, S.MN.,MM. (Guru 

Bimbingan Konseling) 

16. Pihak Terkait  : Santriwan dan Peneliti 

B. WAKTU DAN TEMPAT 

10. Hari/Tanggal : Selasa, 4 Juli 2023 

11. Waktu  : 16:10 WIB 

12. Tempat : Ruang kelas belajar santri fajrul karim 

2. Sumber Materi:  

Tidak menggunakan sumber materi, karena peneliti melakukan 

konseling individual untuk mengentaskan masalah. 

C. METODE DAN TEKNIK 

1. Jenis Layanan  : Layanan Konseling Individual 

2. Kegiatan Pendukung : Tampilan kepustakaan 

D. SARANA 

a. Media/Alat  : Alat tulis, laptop, dan handphone 



E. TAHAPAN KEGIATAN LAYANAN KONSELING 

INDIVIDUAL  

1. Tahap Awal 

a. Membangun hbungan konseling yang melibatkan klien 

b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 

c. Membuat penaksiran atau penjajakan 

d. Menegosiasikan kontrak 

2. Tahap Pertengahan 

a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian 

klien lebih jauh 

b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 

c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 

3. Tahap Akhir 

a. Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai 

b. Terjadinya transfer of learning pada diri klien 

c. Melaksanakan perubahan perilaku 

d. Mengakhiri hubungan konseling 

F. RENCANA PENILAIAN 

1. Penilaian Proses 

 Dilakukan ketika kegiatan layanan konseling individual sedang 

berlangsung dengan cara mengamati klien dalam kesungguhannya, dan 

kejujurannya. 

2. Penilaian Hasil 



 Dilakukan setelah kegiatan pemberian layanan konseling 

individual selesai dilakukan dengan mengisi format laiseg.  

G. ANALISIS 

1. Analisis Penilaian Proses 

 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tentang dukungan atau 

hambatan dalam mencapai tujuan. 

2. Analisis Penilain Hasil 

 Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

dalam pengentasan masalah dan pencapaian tujuan.  

H. TINDAK LANJUT 

 Tindak lanjut dilakukan untuk melakukan layanan konseling 

individual jika penelitian tidak berhasil dilakukan, maka akan dilakukan 

kembali pada kegiatan layanan konseling individual.  

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 



Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 

terhadap Guru BK sebagai Konselor kepada Klien I Siklus II 

 

No Aspek Pengamatan Indikator 

Dilakukan Tidak 

Dilakukan 

 Tahap Awal Konseling   

1 Membangun hubungan 

konseling yang melibatkan 

klien 

✓  

2 Konselor menjelaskan 

kembali pengertian dan asas-

asas dalam layanan konseling 

individual. 

✓  

3 Konselor membahas kontrak 

waktu untuk pelaksanaan 

layanan konseling individual. 

✓  

4 Konselor memperjelas dan 

mendefinisikan masalah 

konseli. 

✓  

5 Konselor membuat 

penaksiran dan penjajakan 

✓  

 Tahap Pertengahan    

6 Konselor menjelajahi dan 

mengeksplorasi masalah, isu, 

✓  



dan kepedulian konseli lebih 

jauh.   

7 Konselor menanyakan 

perkembangan klien setelah 

melakukan proses layanan 

konseling individual pada 

pertemuan pertama 

✓  

8 Konselor menanyakan tujuan 

untuk kedepannya. 

✓  

9 Konselor menjaga agar 

hubungan konseling selalu 

terpelihara 

✓  

10 Proses konseling agar 

berjalan sesuai kontrak 

 ✓ 

 Tahap Akhir   

11 Konselor menyerahkan 

kepada klien untuk 

memutuskan perubahan sikap 

dan perilaku yang memadai. 

✓  

12 Konselor melihat perubahan 

perilaku klien 

✓  

13 Menyusun rencana tindakan 

yang akan dilakukan 

berdasarkan kesepakatan 

yang telah terbangun dari 

proses konseling. Konselor 

✓  



mengakhiri hubungan 

konseling 

14 Konselor mengakhiri 

hubungan konseling 

✓  

 

 

Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 

terhadap Guru BK sebagai Konselor Untuk Klien Kedua untuk 

Siklus ke II 

 

No Aspek Pengamatan Indikator 

Dilakukan Tidak 

Dilakukan 

 Tahap Awal Konseling   

1 Membangun hubungan 

konseling yang melibatkan 

klien 

✓  

2 Konselor menjelaskan 

kembali pengertian dan asas-

asas dalam layanan konseling 

individual. 

✓  

3 Konselor membahas kontrak 

waktu untuk pelaksanaan 

layanan konseling individual. 

✓  



4 Konselor memperjelas dan 

mendefinisikan masalah 

konseli. 

✓  

5 Konselor membuat 

penaksiran dan penjajakan 

✓  

 Tahap Pertengahan    

6 Konselor menjelajahi dan 

mengeksplorasi masalah, isu, 

dan kepedulian konseli lebih 

jauh.   

✓  

7 Konselor menanyakan 

perkembangan klien setelah 

melakukan proses layanan 

konseling individual pada 

pertemuan pertama 

✓  

8 Konselor menanyakan tujuan 

untuk kedepannya. 

✓  

9 Konselor menjaga agar 

hubungan konseling selalu 

terpelihara 

✓  

10 Proses konseling agar 

berjalan sesuai kontrak 

 ✓ 

 Tahap Akhir   

11 Konselor menyerahkan 

kepada klien untuk 

✓  



memutuskan perubahan sikap 

dan perilaku yang memadai. 

12 Konselor melihat perubahan 

perilaku klien 

✓  

13 Menyusun rencana tindakan 

yang akan dilakukan 

berdasarkan kesepakatan 

yang telah terbangun dari 

proses konseling. Konselor 

mengakhiri hubungan 

konseling 

✓  

14 Konselor mengakhiri 

hubungan konseling 

✓  

 

Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Konseling Individual pada 

Siklus II Terhadap Dua Santri sebagai Klien. 

 

NO PERNYATAAN  
Klien 

C F 

1 
Klien aktif Ya Ya 

2 

Klien mengutarakan 

masalahnya 

Ya  Ya  

3 Ya Ya  



 

 

 

 

 

 

 

 

Klien berkomunikasi dengan 

baik 

4 Klien terlihat mengikuti proses 

konseling dengan nyaman Ya Ya  

5 Klien terlihat antusias dalam 

mengikuti konseling Ya  Ya  



 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan santri sebelum pelaksanaan layanan konseling 

individual. 

 

Pelaksanaan Layanan Konseling Individual Siklus I oleh Guru BK 

atau Konselor kepada Klien di Pondok Pesantren Fajrul Karim 

 

 



 

Pelaksanaan Layanan Konseling Individual Siklus II oleh Guru BK 

atau Konselor kepada Klien di Pondok Pesantren Fajrul Karim 

 

 

Wawancara dengan santri 

sesudah pelaksanaan layanan konseling individual 

 


